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ABSTRAK 

Yogyanda Almuslimah (M011171061) Analisis Sewa Lahan Bentuk-bentuk 

Land Use Non Hutan dalam Kawasan Hutan yang dimanfaatkan masyarakat 

di Dusun Topidi, Kelurahan Bontolerung, Kabupaten Gowa dibawah 

Bimbingan Prof. Dr. Ir. H. Supratman, M.P dan Ir. Adrayanti Sabar, S.Hut, 

MP. IPM 

Pengelolaan land use di kawasan hutan ditujukan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Pengelolaan tersebut perlu 

dilakukan dengan perencanaan yang baik agar mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui bentuk land use  

non hutan di kawasan hutan dan menganalisis sewa lahan dan pendapatan 

masyarakat dalam mengelola land use. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Desember Tahun 2020 yang berada di Dusun Topidi, Desa Bontolerung, 

Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan partisipatif untuk memperoleh data dan informasi dari kelompok tani 

yang mengelola land use melalui wawancara dengan 20 responden terpilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menentukan bentuk-bentuk land use. Analisis biaya, pendapatan dan sewa lahan 

digunakan sebagai perhitungan untuk mendapatkan nilai akhir pengelolaan bentuk-

bentuk land use.  Hal ini menunjukkan bentuk-bentuk land use di lokasi penelitian 

adalah perkebunan kopi dan persawahan. Nilai sewa lahan untuk bentuk land use 

non hutan pada kawasan hutan di Dusun Topidi yaitu untuk perkebunan kopi nilai 

sewa lahan rata-rata adalah Rp. 15.354.750 ha/tahun. Sedangkan untuk lahan sawah 

rata-rata nilai sewa lahan adalah Rp. 21.534.000/ha/tahun. Untuk meningkatkan 

hasil pengelolaan yang maksimal, maka dari  itu perlu adanya kerjasama antara 

pihak-pihak terkait yaitu dengan peningkatan kapasitas masyarakat dengan 

melakukan pelatihan, sosialisasi dan penyuluhan untuk memberikan nilai dan 

pemahaman untuk meningkatkan pengelolaan dan pendapatan dalam mengelola 

bentuk-bentuk penggunaan lahan di kawasan hutan. 

 

kata kunci : Tata guna lahan, sewa lahan, perkebunan kopi, sawah  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Hutan adalah salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Hubungan antara keduanya sudah 

berlangsung selama berabad-abad. Pengelolaan serta pemanfaatan sumberdaya 

hutan pada setiap masyarakat sekitar hutan memiliki ciri tersendiri dalam 

mengelola setiap kawasan hutan untuk dimanfaatkan bagi penghidupan 

masyarakat. Sumberdaya hutan pula dimaknai sebagai sumberdaya alam yang dapat 

menghasilkan nilai ekonomi, sosial dan budaya. Oleh sebab itu masyarakat sangat 

bergantung dari ketersediaan sumberdaya hutan (Nugraha, 2005).  

Penggunaan lahan hutan ialah suatu upaya yang menjadikan kawasan hutan 

bisa dipergunakan dan berguna bagi kesejahteraan masyarakat, yang dimaksud 

dapat digunakan yaitu berupa penggunaan wilayah hutan negara, bukan kebun milik 

pribadi. Menurut Kamilah (2013) mengatakan bahwa lahan yang berada pada 

wilayah di bawah tegakan hutan dapat dipergunakan masyarakat, misalnya dengan 

menanam tanaman pertanian maupun menanam jenis pohon lain. Salah satu contoh 

penggunaan lahan yang sering digunakan seperti penggunaan untuk kawasan hutan, 

lahan pertanian, perkebunan, persawahan, pemukiman dan sebagainya. 

Sumberdaya alam yang memiliki potensi ekonomi, perlu adanya suatu 

tindakan yang dilakukan untuk memberikan manfaat serta kesejahteraan 

masyarakat dengan senantiasa memperhatikan kelestarian hutan, sehingga manfaat 

yang diperoleh dapat berkelanjutan (sustainable) (Fauzi, 2004). Dalam 

memanfaatkan sesuatu seperti penggunaan perlu diperhatikan batas-batas 

kemampuan setiap tindakan serta daya dukung lingkungan baik secara biologis, 

fisik, ekologis dan ekonomis, sehingga tidak dapat mengakibatkan dampak buruk 

bagi masyarakat.  

Dalam mengelola sumberdaya lahan yang dibutuhkan akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut. Nilai dari pemanfaatan lahan akan 

diselesaikan menggunakan analisis sewa lahan. Sewa lahan  adalah suatu konsep 

mengenai sumberdaya lahan yang menjelaskan bahwa nilai yang lebih dari hasil 
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pemanafaatan yang diperoleh atas biaya yang telah dikeluarkan dalam mengelola 

suatu lahan. Nilai sumberdaya lahan dapat dipengaruhi dari bagaimana lahan 

tersebut yang kemudian nantinya akan (Suparmoko, 1997). 

Kabupaten Gowa adalah salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi 

Sulawesi Selatan. Adapun lokasi penelitian berada di Kelurahan Bontolerung 

Dusun Topidi. Dusun Topidi ini merupakan sebuah desa yang tempatnya berada di 

dataran tinggi dengan kondisi wilayah berbukit dan bergunung. Masyarakat di 

Dusun Topidi dominan bermata pencaharian sebagai petani dan rata-rata 

masyarakat masih bertahan dengan menggunakan sistem pertanian serta hampir 

semua kegiatan yang dilakukan berada di atas lahan, dikerjakan bersama anggota 

keluarga agar kebutuhan ekonominya dapat terpenuhi.   

Bidang pertanian yang diminati masyarakat setempat banyak dalam 

pengelolaan perkebunan dan persawahan dengan varietas tanaman yang paling 

dominan yaitu perkebunan kopi dan sawah. Para petani menanam padi dengan 

musim tanam selama dua kali dalam setahun,sehingga jenis sawahnya adalah jenis 

sawah tadah hujan yang sangat bergantung pada musim hujan. Masyarakat yang 

berprosesi sebagai petani padi terkhususnya menjadikan salah satu komoditas 

utama, serta pada perkebunan kopi rata-rata masyarakat yang berada di Dusun 

Topidi menanam tanaman kopi.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

bentuk-bentuk land use pada daerah tersebut, seberapa besar pendapatan 

masyarakat serta mengetahui nilai sewa lahan yang digunakan oleh masyarakat.  

Hasil penelitian dapat menjadikan sebuah informasi untuk kedepannya dalam 

menggunakan suatu lahan. 

1.2    Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Mengidentifikasi bentuk-bentuk land use non hutan dalam kawasan hutan 

yang dimanfaatkan masyarakat di Dusun Topidi Kabupaten Gowa. 

2.  Menganalisis nilai sewa lahan bentuk-bentuk land use yang dimanfaatkan 

masyarakat di Dusun Topidi Kabupaten Gowa. 
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1.3   Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai tambahan informasi kepada pemerintah 

dalam pengambilan kebijakan penentuan masyarakat yang menjadi sasaran dalam 

program pengelolaan kawasan hutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Hutan   

         Hutan adalah suatu lahan yang bertumbuhnya pohon-pohon didalamnya 

terdapat sumberdaya alam hayati serta alam lingkungannya. Menurut 

(Wirakusumah, 2003), sumberdaya alam yang dipandang sebagai nilai ekonomi 

yaitu: lahan, vegetasi beserta semua komponen hayatinya serta lingkungan yang 

menjadikan sumberdaya ekonomi dan tidak dapat diabaikan. Sedangkan kehutanan 

dapat diartikan sebagai segala pengurusan yang berkaitan dengan hutan, yang 

didalamnya juga terdapat sumberdaya ekonomi yang beragam dan terdapat 

beberapa kegiatan seperti rangkaian proses silvikultur hingga sampai pengurusan 

administrasi hutan. Maka dari itu, kehutanan itu sendiri merupakan suatu 

sumberdaya yang dapat menciptakan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan 

masyarakat.  

         Hasil hutan juga merupakan sumberdaya ekonomi yang di dalam areal 

kawasan hutan mampu menghasilkan hasil hutan berupa kayu, non kayu serta hasil 

hutan tidak kentara  (intangible) seperti perlindungan tanah, pelestarian 

sumberdaya air serta beragam hasil wisata. Dari penjelasan tersebut bahwa hutan, 

kehutanan dan  hasil hutan sesungguhnya sebagai sumberdaya (resources) yang 

memiliki potensi membentuk barang, jasa serta kegiatan ekonomi yang sangat 

berguna bagi masyarakat. Kajian ekonomi akan mencakup sumberdaya secara 

mandiri atau secara beragam sehingga disebut sumberdaya hutan 

(Wirahadikusumah, 2003). 

2.2   Lanskap 

        Istilah lanskap yang mudah kita pahami yaitu suatu bentang alam yang di 

dalamnya terdapat interaksi beberapa faktor, baik yang bersifat secara alami juga 

dampak dari kegiatan manusia hingga perlu untuk dilestarikan. Berdasarkan Retno 

dkk., (2010) mengemukakan bahwa pengertian lanskap yang terdiri dari dua kata 

yaitu kata ‘land’ dan ‘scape’ mengarah pada suatu wilayah yang menggunakan 

totalitas karakter yang dimilikinya, yang dimaknai bahwa di dalam suatu lanskap 
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adanya hubungan totalitas serta karakter biofisik, ekologis dan geografis, dan 

berlangsung proses pola hubungan antara manusia dengan alam. Oleh sebab itu, 

karakter topografi, penutupan vegetasi, tata guna lahan, dan  pola-pola pemukiman 

menghasilkan suatu konfigurasi spesifik, dan memberikan beberapa batasan pada 

setiap kegiatan manusia dan proses alam serta budayanya.         

          Pengertian lain dari landskap diartikan sebagai suatu konfigurasi tertentu 

yaitu  gabungan antara topografi, penutupan vegetasi dan penggunaan lahan, serta 

pola pemukiman yang membatasi koherensi dari berbagai proses alam dan  budaya 

serta kegiatan manusia. Hal tersebut mengkonsepsikan lanskap sebagai suatu yang 

mempunyai beberapa karakter, dapat dibedakan berdasarkan tipe-tipenya dan 

hubungan antar elemen baik secara struktural juga fungsional (Green dkk., 1986). 

2.3   Penggunaan Lahan (Land Use) 

         Lahan dikatakan menjadi sumberdaya alam yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat, berbeda dengan pengertian tanah. Tanah merupakan salah satu aspek 

yang berasal dari lahan didalamnya terdiri atas aspek iklim, relief, hidrologi serta 

vegetasi. Lahan juga dikatakan sebagai suatu konsep yang dinamis serta 

didalamnya terdapat unsur ekosistem. Sedangkan tata guna lahan merupakan 

campur tangan manusia yang bersifat berkelanjutan guna untuk memenuhi suatu 

kebutuhan manusia baik materil juga spiritual dari sumberdaya alam dan buatan 

yang secara bersama-sama disebut lahan (Wafda, 2004).         

          Menurut Food and Agriculture Organization (1997), menyampaikan bahwa 

land use merupakan hasil modifikasi lahan yang dilakukan oleh manusia terhadap 

lingkungan hayati menjadi lingkungan terbangun seperti lapangan, pertanian, dan 

pemukiman.  Land use juga biasa dikatakan sebagai jumlah dari segala pengaturan 

kegiatan yang dilakukan manusia pada tanah tertentu. Sedangkan menurut Arsyad 

(1989), mendefinisikan land use yaitu setiap bentuk campur tangan manusia dalam 

mengelola lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup baik materil ataupun 

secara spiritual.  

          Land use ini perlu ditata dengan perencanaan yang baik sesuai dengan fungsi 

dan karakteristik lahan, sehinggan kedepannya tercipta ruang yang aman, nyaman, 

produktif, serta berkelanjutan. Salah satu contoh yang dapat kita lihat yaitu contoh 
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masalah kerugian yang ditimbulkan oleh ketidaksesuaian penggunaan lahan. 

Akibat dari ketidaksesuaian lahan ialah persoalan banjir, misalnya lahan yang 

harusnya dijadikan sebagai resapan air dijadikan sebagai pemukiman. Maka dari itu 

perlu adanya perencanaan tata guna lahan yang merupakan salah satu bentuk 

perwujudan fisik dari perencanaan tata ruang. Salah satu contoh perencanaan 

penggunaan lahan ialah pengembangan lahan. Pengembangan lahan adalah suatu 

peningkatan kemanfaatan, mutu dan penggunaan dalam suatu bidang lahan agar 

dapat mencapai kepentingan penempatan sutau aktivitas fungsional sehingga bisa 

memenuhi kebutuhan hayati dan kegiatan yang dipandang dari segi ekonomi, 

social, fisik serta aspek legalnya (Sujarto, 1989).        

          Perubahan penggunaan lahan yang menjadikan tata ruang suatu wilayah, oleh 

karena itu penataan penggunaan lahan menjadikan salah satu bagian dari penataan 

ruang serta perencanaan pembangunan wilayah.  Perubahan terhadap penggunaan 

lahan juga sangat berpengaruh terhadap perubahan sosial ekonomi, sebaliknya 

perubahan terhadap struktur ekonomi masyarakat akan berpengaruh pada 

perubahan penggunaan lahan. Dinamika supply barang dan jasa artinya salah  satu 

derived demand terhadap dinamika perubahan lahan, sehingga terjadinya 

perubahan pada supply barang dan  jasa akan menimbulkan perubahan penggunaan 

lahan serta produktifitas lahan. Semakin bertambah jumlah penduduk suatu 

wilayah, maka kebutuhan terhadap barang ataupun jasa akan semakin meningkat 

tinggi hingga membutuhkan penambahan luas lahan tersebut ‘   i  (Ruswandi, 2005). 

2.4   Sewa Lahan (Land Rent) 

         Rustiadi dkk., (2011), menyampaikan bahwa sewa lahan dapat diartikan 

menjadi surplus ekonomi, yaitu pendapatan bersih yang diterima suatu bidang lahan 

tiap meter persegi tiap tahun akibat adanya suatu kegiatan pada bidang lahan 

tersebut. Pendapatan bersih ini hasil dari total penerimaan dikurangi dengan total 

biaya produksi yang dikeluarkan. Sewa lahan sebagai salah satu faktor produksi, 

tanah memiliki produksi tinggi akan menghasilkan sewa lahan lebih tinggi 

dibanding tanah yang berproduksi lebih rendah (Deak, 1985). Peningkatan terhadap 

sewa lahan pertanian akan menyebabkan adanya penurunan pada total pendapatan, 

ataupun rata-rata pendapatan serta terhadap rata-rata upah. Sehingga petani di 
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Indonesia yang mayoritasnya sebagai petani penggarap dan bukan petani pemilik 

lahan, atau setidaknya sewa lahan pertanian adalah suatu bagian penting terhadap 

sektor pertanian (Taufiqurahman, 2013). 

          Dalam ekonomi lahan, perubahan penggunaan lahan berkaitan erat pada 

surplus lahan yang diartikan sebagai nilai keuntungan (surplus) dalam kegiatan 

pemanfaatan lahan per satuan luas dalam waktu yang ditentukan (Ruswandi, 2005). 

Nilai pemanfaatan lahan terselesaikan dengan melalui analisis sewa lahan. Sewa 

lahan itu sendiri adalah berupa konsep dari teori ekonomi sumberdaya lahan yang 

dapat diartikan sebagai nilai lebih atas manfaat yang didapat atas biaya yang telah 

dikeluarkan dalam pemanfaatan sumberdaya lahan. Surplus ekonomi dari 

sumberdaya lahan ditentukan dari bagaimana lahan itu digunakan. Nilai tersebut 

yaitu surplus ekonomi akibat adanya kesuburan tanahnya dan surplus ekonomi 

terhadap lokasi ekonomi (Suparmoko, 1997). 

          Pada umumnya penggunaan lahan terbagi atas dua, yaitu pertanian maupun 

non pertanian  yang juga memiliki nilai sewa lahan yang berbeda. Berikut adalah 

metode yang digunakan untuk menghitung nilai sewa lahan masing-masing pada 

penggunaan lahan, sebagai berikut :  

1) Pertanian  

LRi = Pi (Hi – Bi – tiJi) 

dimana :  

LRi = Sewa lahan dari penggunaan (Rp/ha/tahun),  

Pi  = Produktivitas komoditas (ton/ha/tahun),  

Hi  = Harga dari komoditas i di pusat pemasaran (Rp/tahun),  

Bi  = Biaya produksi komoditas i (Rp/tahun),  

ti  = Biaya untuk transportasi komoditas i ke pusat pasar (Rp/tahun/km),  

Ji  = Jarak lokasi produksi komoditas i dari pusat pasar (km).  

2) Non Pertanian 

πh = TR – TC 

dimana :  

πh = Sewa lahan non pertanian (Rp/m2 /tahun),  

TR = Total penerimaan (Rp/m2 / tahun)  

TC = Total biaya (Rp/m2 /tahun).  
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2.5   Pendapatan  

Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan biaya-biaya yang telah 

dikeluarkan selama proses produksi. Pendapatan masyarakat salah satu indikator 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang tinggi akan lebih menjamin 

tersedianya fasilitas yang dapat menunjang dari segala kebutuhan hayati seseorang. 

Pendapatan menunjukkan bahwa jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang 

atau tempat tinggal selama jangka waktu yang telah ditentukan. Pendapatan terdiri 

dari beberapa bagian yaitu dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari 

kekayaan seperti (sewa, bunga) serta pembayaran transfer atau penerimaan dari 

pemerintah seperti tunjangan sosial (Samuelson dan  Nordhous, 1990). 

           Berdasarkan Lipsey (1991) pendapatan terdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Pendapatan perorangan ialah pendapatan yang dibayarkan langsung kepada 

sesorang sebelum dikurangi dengan biaya pajak penghasilan setiap orangnya.  

b. Pendapatan disposible merupakan jumlah pendapatan saat ini bias untuk 

ditabung ataupun ditabung oleh setiap rumah tangga. 

Pendapatan merupakan total keseluruhan pendapatan yang diterima petani 

kemudian dikurangi dengan biaya produksi dalam usaha, sedangkan pendapatan 

total adalah penjumlahan terhadap pendapatan dari kebun, perikanan, peternakan 

dan pertanian (Olivi dkk., 2015). Menurut Tiurmasari dkk., (2016), mengatakan 

bahwa pendapatan setiap responden tiap rumah yaitu total biaya yang dikeluarkan 

rumah tangga petani baik itu pengeluaran untuk pangan maupun non pangan. 

Kontribusi terhadap pendapatan total yang diterima dari setiap rumah tangga 

bergantung pada produktivitas faktor produksi yang digunakan dari jenis kegiatan, 

pendapatan tersebut dipengaruhi oleh sumber-sumber pendapatan seperti yang 

berasal dari luar sektor pertanian umumnya tidak terkait dengan musim dan bisa 

dilaksanakan setiap tahunnya.  

Analisis pendapatan suatu usahatani yaitu mencerminkan usahatani pada 

saat tertentu, baik di masa kini, dimasa kemudian atau pada masa yang akan tiba. 

Petani dalam mengetahui berapa jumlah pendapatan yang mereka peroleh dari 

waktu yang telah ditentukan. Dalam menganalisis pendapatan usahatani yang wajib  
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dilihat yaitu penerimaan serta pengeluaran pada usahatani yang akan kemudian 

dihitung secara menyeluruh (Umaruddin dkk., 2018): 

I = TR-TC 

Keterangan : 

I     = Income / Pendapatan ( Rp / Tahun ) 

TR  = Total Revenue / Total Penerimaan ( Rp / Tahun ) 

TC  = Total Cost / Biaya Total ( Rp / Tahun ) 

2.6  Biaya 

          Menurut Mulyadi (1999) mengatakan bahwa biaya yaitu suatu pengorbanan 

sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang yang telah terjadi untuk 

tujuan tertentu. Dalam arti sempit, biaya sebagai sumber ekonomi untuk 

mendapatkan harga pokok. Biaya dalam pandangan konsumen adalah suaty 

langkah yang harus dikeluarkan untuk mengkonsumsi sejumlah produk berupa 

barang ataupun jasa. Sedangkan, biaya dalam pandangan produsen atau supplier 

adalah seluruh beban yang wajib ditanggung oleh produsen untuk menghasilkan 

suatu produksi. 

          Biaya artinya nilai yang dikeluarkan pada kegiatan opersia untuk 

memperoleh barang dan jasa. Sedangkan beban (expenses) ialah penurunan nilai 

ekonomi dalam satu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya 

aktiva yang menyebabkan penurunan terhadap equitas yang tidak menyangkut 

pembagian pada penanaman modal (Sigit dkk., 2017). Dalam menganalisis biaya 

produksi terbagi atas dua jangka waktu yaitu biaya  produksi dalam jangka pendek 

dan  biaya produksi jangka panjang. Maka dari itu, biaya produksi jangka pendek 

dapat menambah salah satu faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. 

Sedangkan pada jangka panjang dapat terjadinya perubahan terhadap beberapa 

faktor. Perbedaan tersebut perlu adanya pembedaan terhadap faktor yang 

mengalami perubahan dan biaya yang dikeluarkan dalam biaya produksi jangka 

pendek dan panjang (Mulyadi, 1999). 

 

 


